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Diabetes mellitus menjadi masalah kesehatan masyarakat, tidak hanya di
Indonesia tetapi juga di dunia. Selain antidiabetika oral, pasien diabetes
mellitus tipe 2 ini juga banyak menggunakan obat herbal sebagai obat
komplementer alternatif penyembuhan. Flavonoid yang terkandung di
dalam daun salam merupakan salah satu golongan senyawa yang dapat
menurunkan kadar glukosa darah.Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh air rebusan daun salam (Syzygium polyanthum) terhadap
penurunan kadar glukosa darah pada mencit (Mus musculus L.) yang
hiperglikemia. Hewan percobaan dibagi menjadi empat kelompok.
Kelompok 1 (kontrol normal), kelompok 2 (control negatif), kelompok 3
(induksi glukosa dan air rebusan daun salam 0,2 ml/20 gBB), kelompok 4
(induksi glukosa dan air rebusan daun salam 0,4 ml/20 gBB). Kadar glukosa
darah mencit setelah perlakuan selama 7 hari kelompok 1 97,8 mg/dl,
kelompok 2 265,4 mg/dl, kelompok 3 204,5 mgdl, dan kelompok 4 164,7
mg/dl. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian air rebusan
daun salam (Syzygium polyanthum) selama 7 hari dapat menurunkan kadar
glukosa darah mencit.

Diabetes mellitus is a society health problem not only in Indonesia but also
around the world. Beside oral antidiabetic drugs, most of DM type 2 patient
also used herbal drugs as complement medication. Flavonoids which
contains in bay leaf is one of antihyperglicemic properties active compound.
This research was aimed to proven bay leaf (Syzygiumpolyanthum)
decoction antihyperglicemic effect on hyperglicemic mice (Mus musculus L.).
Experimental animal were grouping into 4 groups. Group 1 as control group,
untreated animal, group 2 as negative control group, being induced with
glucose but untreated, group 3 and 4 as treatment group, being induced with
glucose and treated with bay leaf decoction 0,2 ml/20 gBW for group 3 and
0,4 ml/20 gBW for group 4. Blood glucose level after 7 days treatment on
group 1 is 97,8 mg/dl, group 2 is 265,4 mg/dl, group 3 is 204,5 mgdl,
andgroup 4 is 164,7 mg/dl. The conclusion of this research is bay leaf
(Syzygiumpolyanthum) decoction treatment for 7 days could decrease mice
blood glucose level.
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A. PENDAHULUAN

Diabetes mellitus menjadi masalah
kesehatan masyarakat, tidak hanya di
Indonesia tetapi juga di dunia. Hal ini
ditunjukkan dengan meningkatnya jumlah
kasus diabetes mellitus di Indonesia yang
berada di urutan ke-4 setelah Negara India,
Cina dan Amerika dengan jumlah penderita
sebanyak 8,4 jutajiwa dan diperkirakan
akan terus meningkat sampai 21,3 juta
orang pada tahun 2030 (Kementrian
Kesehatan Republik Indonesia, 2010).

Diabetes mellitus adalah keadaan saat
tubuh tidak dapat memproduksi insulin atau
jumlah insulin cukup tetapi kerjanya kurang
baik ditandai dengan tingginya kadar gula
dalam darah (Kariadi, 2009). Penyakit ini
dilatarbelakangi oleh lingkungan dan usia,
perokok, riwayat keluarga yang terkena
diabetes mellitus (turunan), kegemukan dan
kerusakan kelenjar pankreas (tidak lagi
memproduksi hormon insulin atau sedikit
memproduksi hormon tersebut) (Mistra,
2004).

Selain  antidiabetika oral, pasien
diabetes mellitus tipe 2 ini juga banyak
menggunakan obat herbal sebagai obat
komplementer alternatif penyembuhan.
Selama kurun waktu 2000-2006 terjadi
peningkatan penggunaan obat tradisional
yang dilakukan untuk pengobatan sendiri
(swamedikasi), dari 15,2% menjadi 38,3%
(Adhitia, 2012).

Pengobatan tradisional di Indonesia
telah dilakukan sejak zaman dahulu. Hal
tersebut disebabkan karena di Indonesia
terdapat banyak tanaman yang dapat
digunakan sebagai bahan-bahan baku alami
untuk pengobatan. Badan Pengawas Obat
dan Makanan telah menetapkan sembilan
tanaman obat unggulan yang telah diteliti
atau diuji secara klinis. Sembilan tanaman
obat itu adalah : sambiloto, jambu biji, jati
belanda, cabe jawa, temulawak, jahe
merah, kunyit, mengkudu dan salam
(BPOM, 2004).

Kandungan kimia pada daun salam
yaitu tanin, minyak atsiri (Kurniawati, 2010)
sitral dan eugenol, zat warna dan flavonoid
(Hariana, 2006). Flavonoid  yang
terkandung di dalam daun salam
merupakan salah satu golongan senyawa
yang dapat menurunkan kadar glukosa
darah (Nublah, 2011).Hasil penelitian telah
membuktikan bahwa kandungan dari daun

salam yaitu golongan flavonoid, alkaloid,
eugenol, saponin, seskuiterpen, zat tannin,
dan minyak atsiri (Kurniawati, 2010).
Mekanisme hipoglikemik diduga disebabkan
oleh flavonoid yang dapat menghambat
reabsorbsi glukosa dari ginjal dan dapat
meningkatkan kelarutan glukosa darah
sehingga mudah diekskresikan melalui urin
(Lukacinova et al, 2008). Maka, diduga
golongan flavonoid di dalam daun salam
dapat menurunkan kadar glukosa darah.

Penelitian ini menggunakan air rebusan
daun salam, karena pada dasarnya daun
salam dapat diekstraksi dengan beberapa
metode diantaranya maserasi, perkolasi dan
infusa. Bentuk rebusan daun salam
menggunakan metode dan alat yang lebih
mudah dan sederhana, sehingga diharapkan
dapat digunakan oleh masyarakat sebagai
bahan alternatif dalam upaya penurunan
kadar glukosa darah.

B. METODE

Alat dan bahan

Alat yang digunakan untuk
pemeliharaan mencit adalah kandang
metabolik, tempat makan dan minum, dan
jarum kanul. Alat untuk pemeriksaan kadar
glukosa darah adalah glukometer easy
touch, mortir, stamfer, batang pengaduk,
spuit. Alat untuk pembuatan rebusan daun
salam adalah kompor, panci dan penyaring.

Bahan penelitian ini adalah hewan uji
mencit (Mus musculus L.) jantan berusia 8-
12 minggu dengan berat 20-40 g yang
diperoleh dari LPPT Universitas Gadjah
Mada sebanyak 12ekor, bahan penginduksi
glukosa 5%, dan air rebusan daun salam.

Prosedur kerja

1. Preparasi rebusan daun salam
Pembuatan rebusan dilakukan dengan
cara daun salam segar sebanyak 4,32 g
ditambahkan air sebanyak 48,6 ml ditunggu
hingga mendidih dan menyisakan 16 ml air
rebusan (Dewi dan Sudyanto, 2016).

2. Preparasi hewan uji

Hewan uji yang digunakan dalam
penelitian adalah mencit jantan yang 8-12
minggu dengan berat antara 20-40 g. Tahap
perlakuan pada mencit (Mus musculus L.)
dimulai dengan aklimatisasi hewan uji



mencit selama 7 hari diberi pakan normal
dan air minum. Setelah itu dilakukan
penimbangan berat badan. Kemudian untuk
mengetahui kadar glukosa darah awal
sebelum mencit diberikan beban glukosa
diukur dahulu menggunakan glukometer.

3. Induksi hiperglikemia

Penginduksian

mencit hiperglikemia dilakukan dengan
menginduksi setiap mencit dengan diberi
minum glukosa 5% secara ad /libitum selama
7 hari. Kemudian dilakukan pengambilan
darah ke-2 pada tiap mencit untuk
pemeriksaan kadar glukosa darahnya.
Apabila kadar glukosa darah> 200 mg/dL
maka mencit dianggap sudah mengalami
hiperglikemia. Apabila belum mencapai
hiperglikemia, maka mencit diberi larutan
glukosa 5% sebanyak 1 ml/ekor peroral
(Novia dan Helmi, 2016).

4. Perlakuan hewan uji

Besar sampel pada penelitian ini
menggunakan masing-masing 5 ekor mencit
(Mus musculus L.) untuk tiap kelompoknya.
Seluruh sampel diadaptasi terlebih dahulu
selama 7 hari. Terdapat 4 kelompok
perlakuan pada penelitian ini, sehingga
jumlah sampel dalam penelitian ini adalah
20 ekor. Setelah itu, hewan percobaan
dibagi menjadi  empat  kelompok.
Kelompok pertama adalah kelompok
kontrol normal, yaitu hewan yang tidak
diberi perlakuan apapun (diberikan pakan
normal dan air minum). Kelompok kedua
adalah kelompok control negatif, yaitu
hewan yang diberi induksi glukosa namun
tidakdiberi air rebusan daun salam.
Kelompok ketiga adalah kelompok hewan
hasil induksi glukosa dan diberi air rebusan
daun salam 0,2 ml/20 gBB. Kelompok
keempat adalah kelompok hewan hasil
induksi glukosa dan diberi air rebusan daun
salam 0,4 ml/20 gBB.

5. Pengukuran kadar glukosa darah

Pengukuran kadar glukosa darah
dilakukan dengan menggunakan
glukometer dengan prosedur persiapan
glukometer, strip dipersiapkan  untuk
mengukur. Pengambilan sampel darah,
mencit diletakkan pada sungkup, ekor
mencit dipegang diurut dan diberi alkohol,
kemudian ujung ekor dipotong dan diambil
darahnya dan diteteskan pada strip
glukotest. Hasil perhitungan kadar glukosa
darah yang terbaca pada glukometer dicatat
sebagai data.

6. Analisis data

Data gula darah mencit sebelum dan
sesudah induksi menggunakan glukosa yang
diperoleh diuji menggunakan paired
samples t-test. Data hasil akhir kadar glukosa
darah setelah pemberian perlakuan selama
7 hari diuji menggunakan one way ANOVA
dan uji lanjutan menggunakan Tukey.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan mencit
jantan berumur 8-12 minggu dengan berat
antara 20-30 gram. Berikut ini adalah berat
rata-rata mencit yang digunakan sebagai
hewan uji.

Tabel 1. Berat badan rata-rata mencit (Mus
musculus L.)

Kelompok Berat Badan (gram)
awal hiperglikemia akhir
1 22,3 24,4 25,2
2 22,3 23,4 25,1
3 23,0 24,3 25,6
4 23,6 24,9 26,7

Mencit yang baru datang dilakukan
proses adaptasi terlebih dahulu selama 7
hari. Pada saat adapatasi, mencit hanya
diberikan pakan standar BR2 dan minum ad
libitum. Setelah 7 hari, mencit dicek kadar
gula darahnya, lalu ditetapkan sebagai
kadar awal (TO). Selanjutnya, mencit diberi
perlakuan berupa pemberian induksi
glukosa 5% ad libitum selama 7 hari untuk
kelompok 2, 3 dan 4.

Setelah perlakuan tersebut diukur
kembali kadar gula darahnya dari mencit
dan ditetapkan sebagai kadar hari ke-7 (T7),
yaitu kadar gula darah setelah diberi induksi
glukosa 5%. Setelah diukur kadarnya,
mencit diberi perlakuan kembali, kelompok
1 hanya diberi pakan BR2, kelompok 2 juga
hanya diberi BR2 tanpa rebusan daun salam,
kelompok 3 diberi rebusan daun salam 0,2
ml/20 gBB ekor secara sonde, dan
kelompok 4 diberi rebusan daun salam
sebanyak 0,4 ml/20 gBB secara sonde.
Perlakuan tersebut dilakukan selama 7 hari.
Setelah 7 hari kemudian diukur kembali
kadar gula darahnya dan ditetapkan sebagai
kadar akhir (T14). Hasil pemeriksaan
tersebut dikatakan normal, apabila kadar
gula darah yang masih dalam batasan
normal, yaitu 62,8 *= 176 mg/dl.

Data penelitian yang diperoleh adalah
rata-rata kadar gula darah mencit pada



masing-masing kelompok perlakuan, yaitu
setelah masa adaptasi (kadar gula darah hari
ke-0), setelah pemberian induksi glukosa
5% (kadar gula darah hari ke-7) dan setelah
pemberian air rebusan Syzygium
polyanthum selama 7 hari (gula darah hari
ke-14).

Tabel 1. Rata-rata kadar gula darah mencit
(Mus musculus L.)

Kelompok Glukosa darah (mg/ dL)
Hari Hari Hari
ke-0 ke-7 ke-14

1 89,1 94,3 97.8
2 87,3 215,2 2654
3 91,0 2259 204,5
4 92,7 229,7 164,7

Dari hasil analisis pada kelompok yang
diberikan induksi glukosa selama 7 hari,
diperoleh peningkatan kadar gula darah
yang signifikan (p<0,05). Kadar gula darah
pada mencit yang diinduksi glukosa pada
hari ke-7 berbeda signifikan (p<0,05) bila
dibandingkan dengan mencit kelompok
normal. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
pemberian glukosa selama 7 hari dapat
meningkatkan kadar gula darah hingga
melebihi rata-rata kadar normal gula darah
pada mencit.

Kadar gula darah kelompok mencit
yang diberi air rebusan daun salam selama
7 hari menunjukkan hasil yang berbeda
signifikan  (p<0,05) bila dibandingkan
dengan kelompok control negatif. Hasil ini
membuktikan bahwa pemberian air rebusan
daun salam baik itu pada dosis | maupun
dosis Il dapat menurunkan kadar gula darah
pada mencit. Penurunan tersebut tidak
sebanding (p<0,05) dengan kontrol
normal sehingga dapat disimpulkan bahwa
pemberian air rebusan daun salam selama 7
hari belum dapat menurunkan kadar gula
darah mencit ke kadar normal.

Dari Gambar 1 mengenai rata-rata
kadar gula darah mencit dapat diketahui
bahwa pada kelompok | sebagai kontrol
normal secara alami kadar gula darah
relative stabil berada pada range normal
yaitu 68-200 mg/dl. Kelompok 2 sebagai
control negative vyaitu ketika mencit
diinduksi glukosa 5% tetapi tidak diberi air
rebusan daun salam menunjukkan hasil
bahwa kadar gula darah mencit cenderung
menurun dengan selisih awal dan akhir
20,75 mg/dl kurang lebih 44,4%.
Kelompok 3 menunjukkan penurunan
kadar gula darah, demikian juga kelompok

4 juga menunjukkan penurunan kadar gula
darah.
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Gambar 1. Grafik perubahan kadar gula darah
pada mencit (Mus musculus L.).

1. Pembahasan

Glukosa merupakan karbohidrat
terpenting dalam  kaitannya dengan
penyediaan energy bagi sel. Konsumsi
glukosa dengan dosis tinggi dalam jangka
waktu tertetntu akan meningkatkan kadar
gula pada darah. Peningkatan ini terkait
kemampuan dari insulin yang terbatas
dalam mengolah glukosa menjadi glikogen
dan menyimpannya di hati serta otot.
Ketika sekresi insulin dan asupan glukosa
tidak seimbang maka terjadi peningkatan
kadar gula darah yang bila tidak ditangani
lebih lanjut akan meningkatkan resiko
terjadinya diabetes melitus (ADA, 2013).

Hasil uji antihiperglikemia yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa air rebusan
daun salam dapat menurunkan kadar gula
darah meskipun penurunan yang terjadi
belum mencapai kadar normal. Hal tersebut
kemungkinan disebabkan oleh waktu
pemberian air rebusan daun salam yang
terlalu singkat. Kemampuan air rebusan
daun salam dalam menurunkan kadar gula
darah tidak diketahui secara pasti tetapi
kemungkinan disebabkan oleh kandungan
flavonoid  sertatanin, dan  alkaloid.
Flavonoid dan tannin merupakan senyawa
polifenol yang memiliki efek antioksidan
sehingga berpotensi menurunkan kadar gula
darah (Widyawati et al., 2015). Demikian
juga alkaloid telah dikenal luas terkandung
di dalam tanaman obat dengan efek
antihiperglikemia seperti tapak dara (Singh
et al., 2001).

Flavonoid memiliki mekanisme kerja
dalam menurunkan kadar gula darah
dengan menghambat penyerapan
karbohidrat di usus, meningkatkan uptake
glukosa, meningkatkan sekresi insulin, serta
melindungi sel pancreas dari kerusakan
(Ghorbani, 2017). Alkaloid menghambat



penyerapan glukosa dalam usus sehingga
memiliki efek dalam menurunkan kadar
gula darah (Jan et al, 2018). Menurut
penelitian (Sobehet al, 2017) tannin
memiliki aktivitas antihiperglikemia dengan
memacu sekresi insulin.

KESIMPULAN

Pemberian air rebusan daun salam
(Syzygium polyanthum) selama 7 hari dapat
menurunkan kadar gula darah pada mencit
(Mus  musculus L) vyang  diinduksi
hiperglikemia meskipun penurunannya
belum mencapai kadar normal.
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